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Abstract. A study was conducted to identify the relationship between height and weight. A researcher claimed that
on average, when height increases, weight increases. This is called the Benn parameter. Weight can be adjusted
for height using the Benn parameter (kg/mB), where B is the power that minimizes the correlation with height. To
investigate how the Benn parameter changes across age and differs between genders. Using linear regression.
Multilevel modeling was used to develop a history showing how Benn's parameters change with age from
childhood through mid-adulthood and into older age. The data used information from a sample of 40 adults and
40 children under five. Height was measured in centimeters, weight was measured in kilograms. At alpha equal
to 0.05 (a=0.05), the hypothesis is that there is a relationship between height and weight. This is the data, which
is height and weight. And here is the hypothesis. Hy (Hnull) there is no relationship between height and weight, p
equals 0. And H,,, there is a relationship between height and weight, p does not equal 0. And we test to claim that
H,.
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Abstrak. Sebuah penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara tinggi dan berat badan. Seorang
peneliti mengklaim bahwa rata-rata, ketika tinggi badan meningkat, berat badan meningkat. Ini disebut parameter
Benn. Berat badan dapat disesuaikan dengan tinggi badan menggunakan parameter Benn (kg/mB), di mana B
adalah daya yang meminimalkan korelasi dengan tinggi badan. Untuk menyelidiki bagaimana parameter Benn
berubah sepanjang usia dan berbeda antar jenis kelamin. Menggunakan regresi linier. Pemodelan bertingkat
digunakan untuk mengembangkan sejarah yang menunjukkan bagaimana parameter Benn berubah seiring
bertambahnya usia dari masa kanak-kanak hingga pertengahan dewasa dan ke usia yang lebih tua. Data
menggunakan informasi dari sampel 40 orang dewasa dan 40 anak di bawah lima tahun. Tinggi diukur dalam
sentimeter, berat diukur dalam kilogram. Pada alfa sama dengan 0,05 (a=0,05), hipotesisnya adalah bahwa ada
hubungan antara tinggi dan berat badan. Ini adalah data, yaitu tinggi dan berat badan. Dan inilah hipotesisnya. ,H-
0. (Hnull) tidak ada hubungan antara tinggi dan berat badan, p sama dengan 0. Dan ,H-1.,, ada hubungan antara
tinggi dan berat badan, p tidak sama dengan 0. Dan kami menguji untuk mengklaim bahwa, H-1..

Kata kunci: Parameter Benn, Tinggi Badan, Berat Badan, Hubungan, BMI

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Body Mass Index (BMI kg/m2) atau diistilah indonesia Indeks Massa Tubuh (IMT
kg/cm) adalah indeks berat badan terhadap tinggi badan yang bekerja dengan dasar pemikiran
bahwa berat badan bertambah secara proporsional terhadap tinggi badan, sehingga membagi
berat badan dengan tinggi badan akan menghasilkan indeks yang tidak berkorelasi dengan
tinggi badan. Ini adalah kualitas yang menarik bagi para peneliti dan dokter yang ingin

menganalisis atau menilai berat badan sambil memperhitungkan fakta bahwa orang yang lebih
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tinggi umumnya lebih berat dan orang yang lebih pendek umumnya lebih ringan. Indeks ini
pada awalnya disebut Indeks Quetelet yang diambil dari nama ilmuwan Belgia, Lambert
Adolphe Quetelet (Quetelet 1842). Selama sekitar 100 tahun berikutnya, banyak formula lain
yang diajukan, termasuk indeks Rohrer (kg/m3) (Rohrer 1908; Keys et al. 1972). Dalam sebuah
tinjauan literatur yang dipublikasikan, Ancel Keys dkk (1972) memutuskan indeks mana yang
terbaik berdasarkan (1) korelasi terkuat dengan berat badan dan tinggi badan, dan (2) korelasi
terlemah dengan tinggi badan. Indeks Quetelet ditemukan sebagai “indeks obesitas™ terbaik
dan perubahan.

Nama IMT pun diusulkan. Namun, karya Keys ini ditujukan untuk orang dewasa. Pada
tahun 1970-an, berat badan menurut tinggi badan digunakan pada anak-anak tanpa mengacu
pada usia, sebagian karena faktor kenyamanan dan juga karena tidak ada yang menyadari
perlunya penyesuaian terhadap usia dan tinggi badan. Makalah seminal Cole (1979) adalah
yang pertama kali mengusulkan bahwa IMT yang disesuaikan dengan usia adalah alternatif
yang bermanfaat untuk berat badan menurut tinggi badan pada anak-anak. Pada tahun 1980-
an, IMT digunakan oleh banyak ahli biologi manusia untuk menyesuaikan berat badan dengan
tinggi badan pada anak-anak dan orang dewasa (Deutsch et al. 1985; Rosenbaum et al. 1985;
Lasker dan Mascie-Taylor 1989).

Rumusan Masalah

Parameter Benn adalah koefisien dari regresi log berat badan terhadap log tinggi badan
(Benn 1971). Estimasi cross-sectional diperoleh dengan melakukan regresi ini untuk setiap
studi, jenis kelamin, dan sweep secara terpisah. Semua kelompok memiliki sweep pada usia
10-11 tahun dan tiga kelompok memiliki sweep pada usia 42-43 tahun. Model regresi berstrata
jenis kelamin diterapkan pada data yang dikumpulkan di seluruh kohort pada masing-masing
dua usia. Model-model ini memasukkan istilah-istilah antar-tindakan tinggi badan kohort untuk
menguji secara formal perbedaan dalam paramater Benn antar-kohort.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang kami lakukan adalah melihat analisis data orang dewasa dan
data balita. Kami memiliki tinggi dan berat badan, untuk 40 sampel. Sebenarnya kami ingin
melihat hubungan antara kedua variabel tersebut, yang mana adalah tinggi badan dan berat
badan. Jadi, kita memulai untuk menguji keadaan, korelasi dan regeresi dari kedua data

tersebut.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terkait

Saat ini, IMT ada di mana-mana dalam penelitian dan praktik obesitas tetapi juga
banyak dikritik. Juga dikritik secara luas (Prentice dan Jebb 2001) terutama karena
menunjukkan korelasi residual dengan tinggi badan dan gagal membedakan antara massa
lemak dan massa bebas lemak (Romero-Corral dkk. 2008), terutama pada masa kanak-kanak
(Demerath dkk. 2006; Johnson dkk. 2017). Perlu diperhatikan bahwa menyelesaikan masalah
ini dengan mengukur komposisi tubuh secara sederhana dinilai pada saat pengumpulan data
pada usia target 11 dan 14 tahun. Data ini telah dikumpulkan dan dibersihkan sebagai bagian
dari Peningkatan Studi Kohort dan Studi Longitudinal

Analisis statistic IMT dihitung sebagai berat badan (kg)/tinggi badan (cm)2. Nilai rata-
rata untuk berat badan, tinggi badan, dan IMT pada setiap penyisiran dihitung berdasarkan jenis
kelamin dan studi. Korelasi antara tinggi badan, berat badan, dan IMT pada setiap penyisiran
juga dibuat berdasarkan jenis kelamin dan studi.

Garn dan Haskell (1959, 1960) menunjukkan bahwa anak-anak dengan tingkat lemak
tubuh yang lebih besar memang lebih tinggi dan memasuki masa puber lebih awal, dan temuan
ini telah direplikasi baru-baru ini dalam penelitian EarlyBird (Metcalf et al. 2011). Hal ini
mungkin menjelaskan mengapa kami mengamati korelasi positif kecil antara BMI-tinggi badan
pada masa kanak-kanak/remaja dalam penelitian ini. Jika tujuan dari indeks berat badan
menurut tinggi badan adalah untuk menilai risiko kesehatan, dan bukannya berat badan yang
tidak tergantung pada tinggi badan, maka membuat indeks yang tidak berkorelasi dengan tinggi
badan mungkin bukan tujuan yang tepat. Memang, tinggi badan di masa kanak-kanak/remaja
atau pendek di masa dewasa berhubungan dengan berbagai penyakit tidak menular, terlepas
dari adipositas (Emerging Risk Factors Collaboration 2012; Grijalva-Eternod dkk. 2013; Wells
dan Cole 2014). Gagasan bahwa bagian dari risiko yang dibagi oleh BMI bukan karena
adipositas tidak sering dipertimbangkan secara menyeluruh, tetapi dapat diuji secara empiris
dalam makalah epidemiologi (Wells 2014; Gracia-Marco et al. 2016).

Landasan Teori
a. Parameter Benn
Parameter Benn adalah koefisien dari regresi log berat badan terhadap log tinggi
badan (Benn 1971). Estimasi cross-sectional diperoleh dengan melakukan regresi ini
untuk setiap studi, jenis kelamin, dan sweep secara terpisah. Semua kelompok memiliki
sweep pada usia 10-11 tahun dan tiga kelompok memiliki sweep pada usia 42-43 tahun.

Model regresi berstrata jenis kelamin diterapkan pada data yang dikumpulkan di
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seluruh kohort pada masing-masing dua usia. Model-model ini memasukkan istilah-
istilah antar-tindakan tinggi badan kohort untuk menguji secara formal perbedaan

dalam paramater Benn antar-kohort.

b. Scatterplot
Diagram Scatter adalah analisis grafik yang berfungsi untuk mereview pola
hubungan antara 2 variabel. Komponennya terdiri dari garis memanjang( x) sebagai
variabel bebas, garis melebar untuk variabel dependen, kemudian titik yang

merepresentasikan nilai x dan y.

_ Concert Attendance and Sunshine

attendance (100's)
X

sunshine (hours)
Gmabar 1. Diagram Scatter

Titik dalam scatterplot berada di koefisien antara x dany. Yang nantinya seluruh

data berbentuk serupa yang nantinya akan membentuk titik dalam jumlah beragam.

Titik- titik ini akan membentuk sebuah pola.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian eksperimen yaitu melakukan
perbandingan korelasi dan regresi dari dataset yang ada. Melalui data yang disajikan, dibuat
model data perbandingan dari kedua model untuk mendapatkan hasil kesimpulan
Penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan Langkah awal pada suatu penelitian. Datayang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa data BB dan TB di Puskesmas Jawa
Tengah
b. Pengolahan Awal
Pengolahanawal (Preprocessing) merupakan tahap mempersiapkan data dari

tahap pengumpulan data untuk digunakan pada tahap selanjutnya.
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c. Metode yang Digunakan

Tahapan ini akan membahas metode yang akan digunakan pada penelitian.
d. Eksperimen dan Pengujian

Tahapan ini membahas teknik pengujian yang akan digunakan.
e. Evaluasi dan Validasi Penelitian

Tahapan ini akan membahas hasil evaluasi dari eksperimen

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kami menunjukkan bagaimana kekuatan terbaik untuk
meningkatkan tinggi badan, yang disebut parameter Benn, berubah seiring bertambahnya usia
dan lebih rendah pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Temuan utama dan baru,
bagaimanapun, adalah bahwa parameter Benn sedikit lebih rendah pada kelompok tahun 1970
dibandingkan dengan kelompok yang lebih tua karena hubungan berat badan-tinggi badan yang
sedikit lebih rendah, tetapi jauh lebih tinggi pada masa kanak-kanak pada kelompok tahun 2001
dibandingkan dengan kelompok yang lebih tua karena variasi yang lebih besar dalam berat
badan.

Jadi yang ingin kami lakukan adalah melihat data orang dewasa pada tahun yang sama
dengan data balita. Kami memiliki tinggi dan berat badan, untuk 40 sampel orang dewasa.

Tabel 1. Data Dewasa

A e c
UMUR L) BB
1 19 109
: 8 72 50
3 18 161 50
¢ 21 165 57
5 24 170 T4
] 0 m 20
7 18 102 ar
8 20 170 5
“ 18 173 76
10 19 168 )
1" 4 160 ne
12 19 167
13 25 16€
14 17
15 18 167 0
10 24 159
\ N bl !
14 2 173 i
19 18
20 19 £ 1
21 ) 64

Sebenarnya kami ingin melihat hubungan antara kedua variabel tersebut, yang mana
adalah tinggi dan berat badan. Jadi, kita pergi untuk menguji keadaan, korelasi dan pilih
koefisien korelasi. Untuk variabel Y, kita pilih bobot dan variabel, X, kita pilih tinggi badan.
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Dari hasilnya kita dapat melihat bahwa, koefisien korelasi sama dengan 0.4693 dan nilai p
sebesar 0,0023. Karena nilai signifikan lebih kecil dari alpha (¢=0,05) maka kita menolak H,
sehingga ada hubungan antara tinggi badan dan berat badan.

1. Bila nilai signifikansi t < 0.05, maka H,, ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka H, diterima, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

:f'Cmelabon - :Q

Varnable Y BB
Variable X s

Sample size 40
Corredation coafficient r 0,4653
Significance level P=0,0023
95% Confidence interval for r 0,1848 to 0,6812

Gambar 2. Hasil Korelasi Dewasa

1 | Scatter diagram E@
130
H vy =-85858 + 0,895 x
1201 n=40
110 H r=0,47; P = 0,002
100
@ 90 i
T 8o
70
60
50
40 1 1 1 1 1 1 1
145 150 155 160 165 170 175
TB

Gambar 3. Diagram Scatter Dewasa
Diagram scatter berguna untuk memeriksa hubungan antar variabel.

Kesimpulan Diagram Sactter :

Tinggi badan dan berat badan memiliki hubungan yang relatif sedikit dengan koefisien korelasi
sebesar 0.4693. Hubungan keduanya berbanding lurus yang berarti semakin tinggi seseorang,
maka akan semakin berat juga badannya.

Sebenarnya kami masih tertarik dalam menentukan regresi antara kedua variabel, yaitu
tinggi badan dan berat badan. Jadi, yang harus kita lakukan adalah pergi ke statistik, regresi.
Lalu, untuk variabel Y, kita pilih berat dan variabel, X, kita pilih tinggi badan. Untuk persamaan
regresi, kita memilih Y=a+bX. Lalu dieksekusi. Dari hasilnya kita dapat melihat bahwa,

persamaan regresi sama dengan, Y sama dengan negatif -85,8578 ditambah 0.8947X. Dan juga,
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nilai p adalah 0,0023. Karena nilai signifikannya lebih kecil dari alpha 0,05, jadi kami tidak
menolak H; Sehingga, ada hubungan antara tinggi badan dan berat badan. Tetapi pada diagram

scatter menunjukkan hubungan BB dan TB tidak terlalu konsisten.

Hewdan

[ Marsas beid wai] Myl S0 00Ty

Gambar 4. Hasil Regresi Dewasa

Pengujian kedua, adalah melihat data 40 balita. Kami memiliki tinggi dan berat badan,
untuk 40 sampel. Sebenarnya kami ingin melihat hubungan antara kedua variabel tersebut,
yang mana adalah tinggi dan berat badan. Jadi, kita pergi untuk menguji keadaan, korelasi dan
pilih koefisien korelasi. Untuk variabel Y, kita pilih bobot dan variabel, X, kita pilih tinggi
badan. Dan kemudian dieksekusi. Dari hasilnya kita dapat melihat bahwa, koefisien korelasi
sama dengan 0.9549 dan nilai p sebesar 0,0001. Karena nilai signifikan lebih kecil dari alpha
(0=0,05) maka kita tidak menolak H; sehingga ada hubungan antara tinggi badan dan berat
badan.

Tabel 2. Data Balita
A " <

UMUR B8 8
1 1,82 LXK 3
2 107 0.1
3 158 10,5 ¢
4 217 13 BS
5 17 135 0z
f mn? [
T 15 T
B 0,25 A
" 67 12 X
0 2.08 1" 3 &
1 3 78 1090
"7 183 an
13 )8 =%
14 )17 a5
1% ( 0
" 1,08 f nas
21 0ns H o
] 183 1" a7
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1 f "ns a8
3 1 2
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Correlation E
Variable Y BB
Variable X B
Sample size 40
Caorrelation coefficient r 0,9549
Significance level P<0,0001
95% Confidence interval for r 0,9158 to 0,9761

Gambar 5. Hasil Korelasi Balita

1 | Scatter diagram E@

| y=-6362 + 0210 x
16 H n=40
Ll r=0,95; P < 0,001

BB

4 H - Fi— L i ; i ; i ; I | I
50 60 70 80 90 100 110

Gambar 6. Diagram Scatter Balita
Diagram scatter berguna untuk memeriksa hubungan antar variabel.

Kesimpulan Diagram Sactter :

Tinggi badan dan berat badan memiliki hubungan yang relatif tinggi dengan koefisien
korelasi sebesar 0.9549. Hubungan keduanya berbanding lurus yang berarti semakin tinggi
seseorang, maka akan semakin berat juga badannya.

Kami juga menentukan regresi antara kedua variabel, yaitu tinggi badan dan berat
badan. Jadi, yang harus kita lakukan adalah pergi ke statistik, regresi. Lalu, untuk variabel Y,
kita pilih berat dan variabel, X, kita pilih tinggi badan. Untuk persamaan regresi, kita memilih
Y=a+bX. Lalu, oke. Dari hasilnya kita dapat melihat bahwa, persamaan regresi sama dengan,
Y sama dengan negatif -6,3618 ditambah 0.2104X. Dan juga, nilai p adalah 0,0001. Karena
nilai signifikannya lebih kecil dari alpha 0,05, jadi kami tidak menolak H;. Sehingga, ada
hubungan antara tinggi badan dan berat badan. Tetapi berbeda pada diagram scatter

menunjukkan hubungan BB dan TB lebih konsisten.
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| Regression =SEETR X
Dependant Y HH
Indepandent X T8
Least squares regression
Sample sao 40
Coatcent of catermenation R 09118
Resxusal standard deviahon 09398
Regression Equation

y=-63618 + 02104 x

Pararmatar Coaffickant Sig Enor Q5% CI 1 P
Intarcapt 6.36518 0 B438 8.06096 10 -4 6541 75413 <0.0001
Stopa 02104 (010682 D 1890 ta 0 2319 16 84204 <0 0001

Analysis of Varlance

Source Df Sum of Squares Maan Souare
Ragrassion | 347, 0054 347 0064
Resxial 38 33,5644 0.8833
F-rato 302 8634

Sgreficance loval P<0.00014
Residuals

Shapiro- Wik test W=09748
for Noersal distrbution sooapl Normality (P=0,5039)

Gambar 7. Hasil Regresi Balita

Pada hasil keseluruhan analisis data terlihat nilai P untuk data dewasa sebesar 0,0023
dan nilai P untuk data balita sebesar 0,0001. Kedua hasil tersebut terutama pada diagram scatter
menunjukkan adanya keterkaitan antara data berat badan dengan tinggi badan. Hal tersebut
seperti dikatakan oleh Parameter Benn bahwa hasil korelasi dan regresi paling mendekati dan
sesuai, pada masa kanak-kanak tetapi secara konsisten lebih rendah di masa dewasa, terutama
pada perempuan dan kelompok yang paling baru. Pada usia 10-11 tahun, parameter Benn lebih
besar dari pada kedua jenis kelamin pada kelompok, tetapi lebih rendah pada kelompok yang
lebih tua.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1) Penelitian ini menunjukkan bagaimana parameter Benn (kekuatan penskalaan tinggi
badan yang optimal untuk membuat indeks berat badan yang berkorelasi minimal
dengan tinggi badan) tidak konsisten karena sejauh mana berat badan dan tinggi
badan bervariasi dan berkorelasi satu sama lain berbeda antara jenis kelamin dan
berubah seiring bertambahnya usia dan waktu.

2) Perubahan dari waktu ke waktu dalam lingkungan obesitas tampaknya pertama-tama
mengurangi parameter Benn karena penurunan korelasi berat badan-tinggi badan,

tetapi kedua dan lebih drastis meningkatkan parameter Benn karena meningkatnya
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variasi berat badan. Jika tingkat obesitas pada populasi terus meningkat akibat
distribusi berat badan yang semakin condong ke kanan, maka seruan untuk mengganti

IMT dengan indeks massa tri-ponderal (kg/cm) mungkin menjadi lebih valid.

B. Saran
Pada penelitian selanjutnya peneliti perlu memperhatikan jumlah atribut dan record
dataset dan penambahan detail data seperti, kelompok jenis kelamin, kelompok tahun

kelahiran dan yang lain untuk mendukung analisis.
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